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Rini tak pernah membayangkan bahwa siang itu, sepulang kerja,  dengan masih mengenakan seragam Philipsnya ... dia akan mengalami penggerayangan seksual yang mendebarkan oleh diriku.

Entah bagaimana kejadiannya ..yang kuingat hanyalah setelah bicara tak jelas ujung pangkal .akhirnya kami telah duduk di sofa di ruang tamu itu dan dalam posisi yang betul betul mesra dan begitu menyatu.

Rini duduk menyandar ke dalam rengkuhan lengan kananku, agak membelakangi  dan memandang ke arah televisi ..sementara aku  memeluknya dari belakang  agak menyamping kesisi kiri tubuhnya .. Begitu menguntungkannya posisiku saaat itu . sehingga cukup dengan menarik tubuhnya ke arahku kini wajah Rini telah menghadap persis di wajahku ..

Aku sering melakukan hal ini ...dan bahkan dengan sengaja aku menghirup hembusan nafasnya langsung dari ke dua lubang hidungnya. Dan ... Rini akan tertawa senang untuk kemudian menghembuskan nafasnya kuat kuat ...itulah saat saat yang indah dan perbuatan paling intim yang pernah kami lakukan .

Namun saat ini ...sejak Rini menelpon  tadi bahwa ia mau datang ...aku telah berpikir untuk melakukan hal yang lebih jauh lagi ..aku bahkan punya pikiran untuk menyetubuhi Rini kali ini  .seandainya Rini memberikan  dan juga ingin melakukannya ... ah..seandainya saja begitu ..!.

Aku  merindukan begitu lama untuk merasakan hangatnya bagian bagian tertentu dari tubuh Rini ..bagian yang hanya akan di jamah oleh orang yang Rini inginkan..entah ..apakah aku termasuk orang yang di inginkan oleh Rini untuk melakukannya ? Entahlah ...

Namun yang pasti saat ini ia begitu kooperatifnya menyandar dalam pelukanku ...di biarkannya tanganku membelai belai rambut panjangnya ..tengkuknya dan bahkan sesekali kukecup dan kugigit tengkuknya.

Posisi kami yang kini saling berhadapan membuat tangan kananku hanya dapat mengusap dan membelai punggungnya yang halus dari sisi kanan tubuhnya. Sesekali tanganku menyentuh tali BH Rini dan aku begitu tergoda untuk segera memasukan tanganku kedalam, kebalik baju Rini dan membuka tali pengaitu BH nya
 
Rini menggelinjang ketika tanganku menyusup ke punggungnya dan sebelum protes dari bibir ranumnya keluar ....kancing pengait BH nya telah lepas dan ....wajahnya menyiratkan perasaan kaget namun kata yang keluar hanyalah :"Hhhhhh  ... nakal ...!''

Apalah artinya dibilang nakal pada saat seperti ini. Secepat tangannya berusaha untuk menepis dan mengeluarkan tanganku dari dalam baju seragamnya secepat itu pula lenganku telah melingkari tubuhnya dari belakang dan ....kelembutan yang menggetarkan di dada depannya langsung mengisi genggamanku.

Tak tepat jika dikatakan mengisi ...karena ukuran payudara Rini yang memakai BH dengan cup size B tak mungkin kugenggam seluruhnya ....tepatnya telapak tanganku menangkup dengan erat bungkahan lembut di dadanya, payudara Rini yang kanan.

Namun ...kenikmatan ini hanya sekejab ....gerakan kuat tubuh Rini yang membalik dan kini menghadap langsung ke diriku mengakibatkan tanganku tergeser dan mengusap sisi
payudara kanan itu hingga berhenti dipunggungnya yang halus.

Mata Rini  membelalak ... ada sinar kemarahan terpecik dalam pandangannya namun pandangan lucu dan setengah menggoda lebih menonjol dalam ekspresi wajahnya .....'' Tolong Rin ...Boleh ya ....aku ingin ...mendambakan sekali ......biarkan aku merasakan kelembutan payudaramu ?''

''Hhhhhhhhhhh ...." Lenguhan Rini terdengar sewaktu ia menarik nafas dan bersamaan dengan itu kini tangan kiriku telah menyusup kembali kebalik baju seragam Philips nya. Kali ini langsung dari sisi depan dan ... tak ayal lagi langsung tersentuh ujung puting susunya dan ...aku tak mau menyia-nyiakan kesempatan yang sangat ku dambakan ini. Puting yang telah kenyal mengeras itu kujepit dengan jari jempol dan telunjukku sementara seluruh telapak tanganku langsung menekan sembil berusaha menangkup kenyalnya susu Rini.

'' Ohhh...." Aku tak bisa membedakan ....siapa yang mengeluarkan erang kenikmatan ini. Entah Rini atau bahkan diriku ? Aku hanyut ...melayang bersama gairah birahi yang menggelegak.  Tangan kananku telah bersandar di tengkuk Rini karena lengan kananku kupergunakan untuk merengkuh tubuhnya ...keseluruhan tubuh yang padat dan namun lembut itu telah pasrah ...lemas dan kini bersandar penuh membiarkan beratnya tersangga oleh tubuhku.

Posisi mana membuat tangan kiriku tak bisa bekerja secara bebas ....hanya jari-jari yang menjepit lembut puting payudara Rini yang bisa kumainkan...degan gerakan memilin, setengah menjepit, memijit dan kadang kutarik lembut.  Puting itu semakin membesar dan agak memanjang... dan kekenyalan puting payudara yang masih perawan itu ....puting yang belum pernah di hisap oleh mulut bayi ... perlahan berubah menjadi keras.

Dengan sekuat tenaga aku berusaha mengeluarkan kata kata. ''Rin ....boleh aku isep ya ?''  Sambil memandang wajah manis dan mungil itu .....wajah yang begitu polos dan anggun. Namun matanya yang tetap terpejam tak juga membuka ....hanya nafas memburu dan usaha untuk kembali meyembunyikan wajahnya yang kudapat sebagai jawaban.

Perlahan kugerakan wajahku hingga menghadap langsung kewajahnya. Kemudian kukecup kenig yang agak  menonjol itu. Kujulurkan lidahku dan kutelusuri dengan lidah wajah Rini yang lembut. Mata yang terpejam rapat, turun ke hidung bangir dan lucu ....kuhirup dengan rakusnya  nafas yang keluar dari lubang hidung Rini seakan hembusan nafasnya adalah sumber kehidupan.

Puas menghirup hembusan nafas Rini ....aku tah tahan lagi .....kupagut bibir Rini yang sedang setengah membuka itu.

''Mmmmhhhh'' Rini berusaha melawan dan melepas bibirnya namun pagutan bibirku semkin kupererat dan kutekan dalam hingga lidahku bahkan mendapatkan celah dan dapat bermain bebas dalam rongga mulut Rini.

''Ahhhhhh'' .....Aku tak dapat menggambarkan kenikmatan yang kurasakan saat ini ....air liur dalam rongga mulut Rini kuhirup dan lidah ku dengan liar dan ganas menyapu nyapu keseluruh rongga mulutnya ....seakan ingin membersihkan apa saja kotoran yang masih melekat di sana.

Aku dapat merasakan betapa tubuh Rini mengejang ketika bibir kami berpagutan erat .... lengannya yang melingkari leherku kini menarik dan menekan kuat batang leherku seakan Rini ingin agar wajah kami jika dapat menjadi satu. 'Mmmmmmffffff''

Rini terengah dan hampir tersedak dan kembali kuhirup kuat seluruh air liur yang ada dalam rongga mulutnya. Oh ...betapa bersihnya dan sehatnya gadis ini. Nafasnya begitu segar dan hingga liurnyapun tak menimbulkan rasa yang mengganggu..... aku tak ragu sedikitpun untuk menampung muntahannya langsung dengan mulutku ....seandainya itu terjadi .....begitu menggilanya aku terhadap Rini, gadis yang tengah kucumbu dan ....ingin kusetubuhi ini. Tak ada bagian tubuh Rini yang tak sempurna ... bahkan tak ada cairan tubuhnya yang tak mengenakan . keringatnya, air liurnya bahkan lendir dari liang kemaluannya akan terasa nikmat bagiku.

Aku ingat betapa seringnya aku menghirup bau keringat Rini ......bahkan langsung di ketiaknya ... jika  Rini datang siang - siang sepulang kerja langsung ke tempatku. Oh ..... begitu aku mencintai seluruh bagian dari gadis ini .....tak dapat kulukiskan.
 
Kembali tersadar akan tujuanku ....jika dapat menyetubuhi Rini saat ini juga ....maka aku kembali teringat untuk melanjutkan percumbuan ini ....tangan kiriku yang masih mempermainkan puting dan buah dada Rini yang kiri segera bergerak dan mulai melepas kancing bajunya dari sisi sebelah dalam.

Terima kasih untuk Pt Phlips yang mendesain baju seragam yang begitu mudah untuk dibuka kancingnya.
Dalam hitungan detik saja seluruh kancing baju seragam Rini telah terbuka dan bersamaan dengan itu BH rini yang sedari tadi hanya terhimpit diantara bajunya dan tanganku langsung merosot jatuh di pangkuannya.

Sementara itu bibir kami masih berpagut erat. Seakan tak mau melepaskan kenikmatan yang tengah merasuk kedalam tubuh dan bahkan jiwa kami berdua ...bibir kami tetap melekat, menyatu dan kini bahkan Rini mulai menghisap dan mulai menjalari lidahnya kedalam rongga mulutku.

Oh ......betapa besar payudara Rini ....baru kusadari setelah tanganku dapat membelai-belai kedua payudara itu sekaligus....karena kini kedua buah dada yang ranum itu mengggantung lepas ... bebas ....sekali lagi terima kasih untuk seragam yang begitu membantu. Kancingnya yang terletak didepan membuat aku tak kesulitan  untuk menelanjangi dada bagian depan Rini.

Sementara itu bibir kami tetap saling mengulum, menghisap dan lidah kami saling mencari dan menukar getar getar nafsu yang membara. Aku yakin Rini belum menyadari bahwa saat itu kedua bukit lembut namun  besar nan indah miliknya telah terbuka seluruhnya .....tak ada baju seragam ...tak ada BH yang melekat, hanya tangan serta jari jemariku yang menutupi dengan remasan remasan gemas dan gemetar berganti ganti.

Antara kekenyalan sisi kiri dan kehangatan sisi kanan ....seakan tak puasnya tanganku ingin menelan dan menyatukan buah dada itu menjadi tanganku. ''Ohhhhhhhh ...Rin....betapa beruntungnya kamu bisa memiliki buah dada seindah ini.....'' Erangku hanya menggaung dalam benak .....

''Hah ??????'' Rini terlonjak ketika tanpa dapat kutahan lagi kepalaku merangsek menunduk dan berusaha masuk kecelah diantara kedua payudaranya .....kuhirup dan kuhisap dalam dalam aroma yagn terpancar di sana ....bau keringat yang merangsang dan harumnya sabun mandi seorang gadis ...bercampur dan memabukanku hingga melayang- layang ...antara sadar dan tidak..... ''Jangan ....moh,...Rini moh.... ''

Erangan seorang wanita yang telah diawang birahi ....antara jangan dan pasrah ....aku dapat memastikan suara Rini telah mengggeletar saat mengucapkan kalimat penolakannya. Tanpa menghiraukan apa yang akan Rini lakukan sebagai reaksi langsung kusambar puting susunya yang sebelah kanan dan langsung kuhisap dengan kuat ...seakan ingin memeras air susu yang mungkin ada dalam buah dada itu ....aku tersesak dan merasa hampir pingsan. Sementara Rini melemas dan akhirnya ....tanpa dapat kutahan tubuhnya menggeleser dan kini posisinya telah tertidur diatas sofa dengan kaki menjuntai .....

Posisi yang tidak nyaman sebetulnya ....namun kubiarkan dan mulutku dengan ganasnya kembali mengejar puting susu Rini yang lepas dari jepitan hisapan mulutku karena tubuhnya yang jatuh menjauh.

Kali ini aku menghadapi tantangan yang benar dan .....sesungguhnya. Rini menutupi kedua bukit lembut nan indah di dadanya dengan kedua belah tangannya.....''jangan.....Rini ... takut....moh...moh....Rini moh....''

Aku terpana .....oh ...betapa indahnya wajah gadis ini ...dengan bibir yang bergetar memohon kepadaku .....
Betapa kejam dan buasnya jika aku memaksakan kehendakku pada mahluk yang begitu lembut dan seharusnya kulindungi itu.......Aku kaget dengan kesadaran yang tiba-tiba menghinggapi benakku ?

Kuraih pundak Rini yang lebar itu dan kuangkat berat tubuhnya kembali tegak dan kupandangi wajahnya.... pucat dan bibir yang menggeletar.....sementara nafasnya tetap memburu. Mata bulat itu memandang penuh harap dan memohon ....

Ohhh....Rini....betapa kasarnya aku....''Rin ....jangan takut .....aku ngga akan maksa ....'' Kupegang wajah Rini dengan kedua tanganku .....Rini berusaha menunduk dan menyembunyikan wajahnya dalam pelukanku.

Namun dengan setengah memaksa kuangkat kembali wajahnya dan kupandangi matanya .... aku tahu ... Rini takut karena jika kuteruskan pergumulan tadi maka kami berdua akan hanyut dan lupa dengan.batas batas.

Lembut ....kukecup keningnya dan....''Rin...maafkan aku ya .....!!!!'' Ia hanya melenguh dan kembali menyandarkan kepalanya kedadaku dan bahkan dadanya yang kini telah terbuka kembali, .karena kedua lengannya digunakan untuk memeluk punggungku, kini kembali terasa mengganjal ke perutku ...karena posisi Rini yang setengah menggelendot ke pelukanku.

Perlahan sambil tetap memeluk Rini kembali kumainkan payudaranya yang kini agak melemas dan lebih hangat....''Rin....nggak apa apa ya ... begini aja ?''

''Hmmmm .....hhhh'' Rini hanya menggumam dan semakin merapatkan tubuhnya ke tubuhku
''Rin ...aku ingin menghisap payudaramu .....seperti tadi ....boleh ngga ?''
''Kenapa sih ? Memangnya enak ya ? Kan ngga ada air susunya ?''
''Ngga papa koq .....tapi ....susu kenikmatannya mengalir lebih deras dari air susu yang asli loh !''

Rini tertawa dan menarik tubuhnya dan menyandar di sandaran sofa. Dengan berani dibiarkannya kedua payudaranya kini terpampang deangn indah di hadapan mataku....Ohhhhh.....begitu bulat dan besar sehingga agak melebar kesisi sisi samping, menjulang tegak kedepan ...betul betul masih kuat otot otot penggantungnya dan puting itu ... betapa manis dalam pandanganku....coklat kehitaman dan tegak menantang ......ditengah puncak bukit yang tertinggi ....aku sadar ada cairan bening yang spontan keluar di batang penis ku begitu aku memandang dengan bebas kedua buah dada Rini ....bebas sebebasnya .....

''Puas ? Habis koq dipandang terus sih ?'' Rini meledek dan tertawa melihat aku dengan pandangan bodoh begitu terkesima memelototi kedua payudaranya dan seperti tak puas puasnya ...aku kembali memegang kedua bungkahan lembut itu dan setengah meremas-remas dan mengusap-usap.

Tanpa Rini duga tiba-tiba ....aku telah menempelkan kembali bibir ku di puting susunya yang sebelah kanan. Kembali yang sebelah kanan karena. sisi inilah yang paling mudah kucapai dalam posisiku yang setengah berjongkok di hadapan Rini yang kini setengah telanjang .........Rini tersandar ke belakang dan tangannya kini refleks segera memeluk kembali tengkukku.

Kuhisap, kusedot dan setengah kugigit puting susu yang kini telah kembali kenyal bahkan keras.  ''Mmmmhhhhhh'''Kudengar Rini kembali  mengerang    ''........nnngggghhhhhhh............aaaaahhh  !!!!!

Oh.....nikmatnya...betapa ingin kugambarkan kembali perasaan itu .....menghisap .....dan mengulum puting susu Rini......anak Philips yang  menggairahkan.....seolah aku masuk dan menjadi anaknya ...yang sedang di susui dengan penuh kasih sayang.

Layaknya seorang ibu yang tengah menyusui ... Rini bahkan kemudian membelai belai rambut dan kepalaku dengan tangan kirinya sementara tangan kanannya .....oh .....tangan kanannya justru mengangkat dan menyodorkan  payudara kanannya yang sedang kulumat sehingga lebih membusung kedepan, sebagian bukit lembutnya tertekan merata dan melekat erat, menyatu dengan wajahku   ....persis seperti seorang ibu sedang menyusui anaknya.....aku ....yang sedang menyusu .....di susui oleh Rini .....Oh......indahnya pengalaman ini.

Betapa Rini tak akan menyadari apa yang aku rasakan terhadapnya.

Bahwa aku tak hanya mendambakan untuk dapat membenamkan batang kemaluanku .... penisku .... kedalam celah kewanitaannya ....vagina Rini .... Namun .....aku bahkan sering menghayal andaikan dapat terjadi ....aku menjadi janin yang mempunyai kesadaran ....dan dilahirkan oleh wanita ini .....kubayangkan betapa nikmat rasanya sewaktu Rini mengerang penuh kesakitan untuk  mendorong aku ....janinnya .... untuk keluar dari rahimnya dan melewati jalan lahirnya yang begitu indah .....tulang tulang panggul yang begitu kokoh dan besar ....karunia Ilahi yang begitu berarti bagi wanita .....melewati otot - otot panggulnya dan jalinan hangat dan licin dari lapisan dinding vaginanya ....Oohhhhhh .....aku tak dapat melukiskan .... seandainya ini bukan hayalan .....betapa wajahku tertanam erat dalam himpitan kuat otot otot vagina Rini dan ..... harum rongga vaginanya  .....harumnya vagina wanita yang begitu sehat dan segar ..... betapa ingin aku menghirup sepuas puasnya ... sebelum akhirnya aku keluar dan menjadi bayi mungil dalam pelukannya

Entah ....roh gelap mana yang merasuki jiwaku sehingga dapat mempunyai khayalan demikian absurd namun itulah kenyataan yang kurasakan.

Tekanan kuat dan tiba-tiba di kepalaku menyadarkanku dari  ilusi gila tadi dan .... kembali aku menghadapi realita yang tak kalah menghanyutkannya ..... sementara aku berhayal ..... rupanya kuluman mulutku di payudara Rini dan permainan lidahku pada puting susunya tak berhenti bahkan berlangsung terus semakin menggila .... dan .... dampaknya pada Rini sungguh mendebarkan .....rupanya Rini mengalami orgasme .....hentakan tangannya yang menekan kuat kepalaku ke arah buah dadanya ... seakan ingin aku memasukan seluruh gundukan kenyal itu ke dalam mulutku jika dapat ......menjadi pertanda yang kuat .....karena kusadari juga kini tubuh Rini bahkan telah mengejang ..... seluruh otot otot tubuhnya menegang.... terutama otot otot pahanya dan daerah sekitar selangkangannya begitu menjepit.. hal ini kuketahui ketika aku berusaha menarik lenganku yang terjepit di celah pahanya ....sebab sementara aku setengah membungkuk untuk menghisap payudara kanannya .... aku meletakan lengan kananku !
di atas pahanya untuk tumpuan berat badanku .....dan perlahan-lahan rupanya lenganku masuk ke celah pahanya dan bahkan agak menekan ke arah bukit kemaluan Rini  ....tanganku jatuh tepat di perut bagian bawahnya dan setengah membelai kelembutan kulit perutnya yang ramping.

Aku tak dapat menahan perasaan gembiraku karena Rini bisa mencapai orgasme .....aku senang dapat memuaskan Rini ...walau ada kemungkinan setelah ini ...setelah Rini mencapai puncak kenikmatannya .....Ia akan menghentikan pergumulan kami dan kembali ke kesadarannya secara penuh ....Ahhhh ....biarlah pikirku...

''Ssssssshhhhhhhhhhhhh...'' Lenguhan panjang  terdengar dari celah bibir Rini yang merangsang.
'' Rien ..?'' Ku sebut nama Rini langsung di telinganya sambil menghirup aroma yang ada di liang telinganya. Aku tak tahu bagaimana menyebutnya namun bagiku semua aroma dari tubuh Rini hanya mendatangkan kenikmatan dan ... memabukkan sebenarnya. Oh ..Rien ..begitu indahnya dirimu.
" Hhmmm ..?'' Rini tersadar dan menjawab lemah ..matanya yang tadi terpejam sewaktu ia mencapai orgasme kini membuka dan memandang sayu ke wajahku ... Aku tak tahan melihat wajahnya, begitu menggairahkan . dan kembali melumat bibirnya sebelum ia mengatakan kata berikutnya ..
''Pppfffhhhhh ...'' Kata kata yang ingin di ucapkannya tertelan oleh lumatan bibirku  dan nafasnya menghembus panas namun harum di wajah ku. Oh ...Rien ...aku ingin sekali bersatu denganmu ..Andaikan hal itu bisa terjadi saat ini ..?

Betapa inginnya aku menyiramkan bibit bibitku dalam rahimmu ..Oh.. Rien ..

Nafasku tersesak dan barulah aku tersadar betapa aku masih melumat bibir Rien dan bahkan menghisap lidah beserta seluruh liur yang ada dalam rongga mulut Rini ..Begitu kuatnya dan mungkin terlalu lama hingga Rini nampak seperti orang yang tersiksa dan disakiti ..

'' MMmmmfffff " hanya itu yang terdengar dari Rini ...tangannya dengan kuat mendorong tubuhku agar pagutan kedua pasang bibir kami terlepas.

Segera kulepas bibirku dan ku angkat wajahku untuk memberi Rini ruang untuk bernafas ..
Nafas Rini telah memburu kembali .. terlihat kedua payudaranya dengan putting yang masih mengeras, tegak lurus hitam menantang ... bergerak naik turun dengan hebatnya ... membusung  jauh kedepan untuk kemudian mendatar kembali dengan irama yang pendek dan cepat ..Oh..apa yang telah kulakukan ?

Kasihannya gadis ini ...rupanya Rini hampir kehabisan nafas ...atau juga pengaruh dari birahi yang kembali telah memuncak ?

'' Rini ...udahan ya ..mau pake baju ?'' Begitu katanya ..
''Jangan dulu donk ...Rien ...aku belum keluar ..'''begitu memelasnya aku meminta dan bergetar karena menahan nafsu birahi yang telah memenuhi kepala.
''Abis...dari tadi cuma maenin ini aja .'' Sambil menunjuk kedua buah bukit yang membusung di dadanya .. Rini menjawab nakal setengah mengejek.

'' Ia .abis gimana Rien ..? Aku ngga tahan ... inginnya menyusu  terus di buah dadamu...!!!!'' Ujarku ..dengan bingung.  Dengan bibir bergetar aku memberanikan diri untuk melangkah lebih jauh : ''Rien..boleh ngga kalo lebih dari yang tadi ..?''

'' Yang mana ..?''Rini menjawab dengan bingung. Wajahnya polos menatap kepadaku dengan pandangan heran ..benar-benar tak mengerti yang kumaksud.

''  Aku ingin melihat kemaluan kamu ...Boleh ngga .??''

''Idih..nggga ah...Rini moh kalo sampe kesana sana ..'' Jawabnya dengan menggoda .. wajahnya seolah mentertawakan kebodohanku . yang meminta ijin untuk melihat bagian tubuhnya yang paling rahasia ... kewanitaannya ..kemaluannya ..bagian tubuhnya  yang paling mendebarkan bagiku ...yang selama ini sering kukhayalkan setiap malam sambil bermasturbasi.

Sambil  terus tersenyum menggoda .Rini mulai mau merapikan bajunya dan ia mulai mengambil BHnya untuk memasangnya kembali.

Takut kesempatan baik ini terliwatkan ...aku segera bertindak ..kembali kutarik tubuhnya ..yang kini sudah melemas ..kearahku. 
Rini menurut dan membiarkan tubuhnya tertarik dan jatuh kearahku tetapi sambil menutupi kedua payudaranya dengan baju seragam dan BH nya.
Kupandang tajam matanya dan kembali mengulang : ''Rien ..tolooooonnnnng  ..aku ingin sekali .Aku tidak akan berbuat macam-macam...beri aku kesempatan  ya ..
Boleh kan ..?''

Sambil berkata demikian dan di iringi pandangan tajam ke matanya ..tanganku telah bekerja lebih cepat dan mulai menarik celana dalam Rini yang berwarna krem.

Rini tersandar lemas ke sandaran kursi  dan membiarkan aku memeloroti celana dalamnya perlahan-lahan.Rok seragamnya yang masih terpakai tidak kusingkap namun kumasukan tanganku menyelusup kedalam rok birunya dari sisi sisi kedua pahanya dan mencari cari karet atau tepi atas celana dalamnya.

Dengan penuh harap harap cemas perlahan aku menarik kain tipis yang elastis tersebut dan ..tiba pada tempat dimana bokong Rini menempel erat di sofa, bungkahan kenyal yang indah, pantat Rini   ..celana dalamnya tertahan ...
Aku mendongak dan kulihat Rini tengah menengadah dan memandang ke langit langit ruangan .. Setengah merenung dan setengah menikmati apa yang sedang berjalan ...

''Rin ...''Pintaku.

Rini mengerti ..kudengar helaan nafas yang berat dari dirinya dan bersamaan dengan itu Rini mengangkat bokongnya yang besar dan bulatan daging yang gempal di pantat Rini pun terlewatkan dan nampaklah kain halus dan elastis berwarna krem itu menggulung dan mulai menyusuri kedua paha Rini ... terus ke arah lututnya dan ...dalam sekejab aku telah menggenggamnya di kedua tanganku.

Dengan penuh perasaan ku bawa benda itu ..celana dalam Rini .ke arah wajahku .. kuhirup dalam-dalam aroma yang ada  di benda itu .celana dalam Rini ..Aku terkejut ...  karena sampai pada bagian yang  menyempit .daerah dimana celana itu biasanya persis menutupi bukit kemaluan Rini ...ternyata..bagian itu basah...Oh.. Rin ... betapa indahnya .dunia saat itu ... kujilati bagian celana yang basah itu  dan kuhirup panjang dan dalam aroma kental yang  menempel disitu ...kujilati habis kebasahan yang ada di situ ... lendir basah yang tentunya keluar dari kemaluan Rini .. Terasa agak asin namun menimbulkan kenikmatan yang tak terlukiskan bagi saraf sarafku.

Saat itu pula aku menyesal .aku tak dapat menepati janjiku pada Rini .

Setelah merasakan kebasahan di celana dalam Rini,  mencecapi lendir yang keluar dari kewanitaan Rini ...aku mengambil keputusan untuk berbuat lebih jauh.
Aku akan membenamkan wajahku  di celah gelap yang kini ada di hadapanku ... Oh...begitu gilanya aku saat itu ... Ku bayangkan ke dua paha yang indah milik Rini, yang kini agak membuka karena lemas .akan mengapit kepalaku .sementara wajahku akan terbenam dalam di selangkangan Rini dan ...Ohhhhhh... kemaluanku  menegang hebat dan mulai berdenyut denyut..membayangkan apa yang akan kulakukan.

Puas menghirup aroma dan menciumi bahkan menghisap hisap celana dalam Rini yang kini semakin basah karena liurku ..dengan pasti dan penuh nafsu ...kupegang ke dua lutut Rini dan ku buka semakin lebar  celah gelap yang kini mulai terang ...

Selangkangan Rini ..kini tampak dengan jelas di hadapan wajahku yang telah menunduk dan siap untuk menerkam rahasia apa yang akan ditemuinya..   Rini tak bergerak .. kulihat matanya bahkan kini terpejam ..dan nafasnya semakin cepat dan dalam . Tangannya bergerak ragu antara ingin mencegah aku menguak makin lebar  celah selangkangannya  agar tak nampak bukit kemaluannya .. kewanitaannya .namun juga ada gerakan ingin membelai kepalaku.

Atau bahkan ...mungkin ingin menekan kepalaku untuk cepat terbenam di puncak bukit lembut di selangkangannya.. ?????????

Lubang vagina Rini tak tampak ...karena ..Oh ..ampun ...bibir luar  kemaluan Rini begitu indahnya, daging lembut dan hangat itu begitu tebal dan berwarna merah kebiruan ... begitu rapat menutupi celah yang ada di tengahnya .. aku tak mampu melihat klitoris Rini ...karena begitu tebalnya bibir kewanitaannya ..Oh .Rin ..betapa bagusnya milikmu ini  .. andaikan kamu seorang pria ..barulah kamu bisa menghargai .. betapa indahnya pemandangan yang kini ada di hadapanku ...

Seluruh daerah kemaluan Rini telah membasah ..dan aroma yang khas ... yang biasa ada di kemaluan wanita ..begitu kuatnya menyeruak  ..seolah mengundang bibirku untuk segera melumat bibir kemaluan Rini ...

Tanpa memperdulikan apapun lagi ..baik reaksi Rini atau bahkan risiko apapun ... yang akan terjadi..
Kubenamkan dengan kuat wajahku ke bukit kemaluan Rini ..segera hidungku menyentuh daging yang lembut .kenyal dan .. Ohhhh ..aromanya .aroma yang kental begitu memabukan segera memenuhi rongga hidungku ..bahkan mungkin aroma itu telah memenuhi paru-paruku.

''Ahhhhhhhhhhhhhhh...." Jeritan keras akhirnya keluar dari mulut Rini ketika bibirku dengan ganasnya mengulum...mengemut ..menghisap ..melumat ...habis seluruh bagian atas kemaluannya ...bibirnya yang tebal dan tentu saja klitoris Rini yang ...pasti ada di antara celah yang tertutup tersebut.

Kurasakan badan Rini bergetar hebat ...saat lidahku mulai bermain dan ...mencari cari klitorisnya ...!
Erangan erangan kecil mulai memenuhi ruangan ... rintihan kenikmatan Rini ...aku yakin Rini sudah tak kuasa menahan lagi erangannya ..suara merdu Rini jika bernyanyi berganti menjadi erangan yang erotis dan menggelombang mengikuti irama lidahku .. yang telah menemukan klitorisnya dan kini mulai menyapu nyapu dengan cepat di klitoris itu . kelentit Rini.

Kurasakan kuku kuku jari Rini membenam di kulit kepalaku ketika kugigit agak kuat Klitorisnya .... dengan nakalnya sambil tetap menggigit .. kutarik kelentit Rini yang telah sangat menegang itu sehingga semakin menegang dan nampak semakin mencuat keluar dari tutupan bibir kemaluannya.

Kali ini Rini benar benar menjerit .....:''Aaaahhhhhhhhh...mas ..sakittttttttt !!!!!!!!!!!!''

Aku tak perduli dan bahkan kini kuhabisi kedua bibir kemaluannya yang tebal itu. Kugigit ringan  .kujilati dan kukecap habis habisan dengan lidahku, bahkan  .. kuhisap kuat seolah ingin kumasukan keseluruhan kemaluan Rini dalam mulutku ..dan akhirnya ... tibalah aku pada puncaknya !!!!!!!!!!!!! 

Tepat pada saat kumasukan lidahku kecelah diantara kedua bibir kemaluan Rini, kedalam liang vaginanya  .....kemaluanku menegang hebat dan berdenyut dengan cepat ..... cairan putih kental yang sedari tadi menunggu untuk meledak  tak dapat kutahan tahan lagi ..menyembur ..menyemprot ..membasahi lantai .....

Posisiku yang berjongkok sewaktu mengemuti kemaluan Rini ...sangat membantu sehingga air maniku tak berhamburan kemana-mana. Oh...untunglah .ejakulasiku tercapai pada saat wajah ku masih terbenam di celah paha Rini ..di selangkangannya ..yang lembab dan hangat ...aku menggeletar ..semakin membenamkan wajahku lebih dalam . menekan lebih kuat . seolah ingin memasukan seluruh wajahku  kedalam lubang kemaluan Rini ... seluruh bukit kemaluannya yang kenyal itu menempel erat dan menyatu dengan wajahku .. Bukit yang terbentuk karena tebalnya bibir kemaluan .. Vagina .  Rini.  Ohhhhh... aku mengalami orgasme berkali kali ...indahnya saat ini ...! 

Bibirku memagut erat bibir bibir kemaluan Rini dan lidahkupun menegang dan menyapu nyapu di dalam vagina Rini ..dalam liang sanggama Rini ...hingga kurasakan beberapa kali lidahku membentur selaput keperawanan Rini ..... Oh....Rien ..benarkah ...???? Benarkah itu selaput keperwananmu ?

Oh ...indahnya pengalaman ini.....mungkinkah bisa terulang untuk waktu waktu mendatang ....?

Kujilati terus liang kemaluan Rini ....kuhisap ...ke hembuskan nafasku kedalamnya...kembali menghisap dan menghirup .....aroma khas yang ada di vagina Rini ....sementara  kemaluanku masih berdenyut denyut .... menghabiskan sisa sisa  air mani yang ada ...

Tubuhku yang mengejang ...perlahan mulai melemas ...hingga akhirnya aku tersadar dan mengangkat wajahku ....Rini sedang memandang ke arahku. Ohhh.....!! Malunya aku saat itu tak dapat dilukiskan ....wajahku  memerah ...bibirku tentu basah dan di penuhi lendir kemaluan Rini .....

Kembali kutundukan kepalaku cepat cepat dan memandang ke arah paha Rini ..mengagumi paha yang begitu mulus ...padat penuh berisi. Aku baru berani mengangkat wajahku setelah kurasakan Rini membelai- belai rambut kepalaku ...

"Rien ....terima kasih  .....Aku puas . kamu begitu mengagumkan ..Kurasa ......tak ada wanita yang begitu sempurna  seperti kamu ...!!!!!!!!!!!!!!!'' Ucapku dengan tulus.

Rini hanya tersenyum dan ...

(Ohhhhhh hidup ....mungkinkah itu terjadi lagi ?)
